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SUMMARY

ARIA NUGRAHA NATANEGARA. Population of Doleschallia sp. larvae
(Lepidoptera: Nymphalidae) on Asystasia sp. in palm oil plantation and its potency of
parasitoid (Supervised by YULIA PUJIASTUTI and ROSDAH THALIB).

The purpose of this research was to investigate population of Doleschallia sp as
natural enemy of weed of Asystasia sp in plantation of Coconout Palm and it’s potency
of parasitoid. This research was conducted in Sembawa village, Banyuasin distric and in
Entomology Laboratory Department of Plant Pests and Diseases, Agricultural Faculty,
Sriwijaya University, started from November 2007 up to January 2008. The method used
was experiment method with population of larvae taken from fields and parasitoid which
emerged.

The result of research showed that the highest population of Doleschallia sp..
larvae was 1.6 larvae/treatment. Parasitoid found was identified as Tachinidae family.
This adult of parasitoid emerged from host pupal stadium. The parasitization is 12.5 with

the highest of parasitization was 30 percent.



RINGKASAN

ARIA NUGRAHA NATANEGARA. Populasi Larva  Doleschallia sp
(Lepidoptera: Nymphalidae) pada Gulma Asystasia sp di Perkebunan Kelapa
Sawit serta potensi parasitoidnya (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan
ROSDAH THALIB).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi Doleschallia sp.
sebagai agensia hayati gulma pada gulma Asystasia sp di perkebunan kelapa sawit
serta potensi parasitoidnya. Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kelapa
sawit Sembawa Kabupaten Banyuasin dan di laboratorium Entomologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan Universitas Sriwijaya dimulai dari bulan
November 2007 sampai dengan Januari 2008. Metode yang digunakan pada
penelitian ialah metode eksperimen dengan mengamati langsung populasi larva
yang diambil dilapangan serta parasitoidnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi larva Doleschallia sp. yang
paling tinggi adalah rata-rata 1,6 ekor per petak sedangkan populasi larva yang
paling rendah adalah rata-rata 0,2 ekor per petak. Parasitoid yang ditemukan dari
famili Tachinidae. Parasitoid ini muncul pada saat fase pupa. Rata-rata tingkat
parasitisme kentara parasitoid larva-pupa tersebut adalah 12,5 % dengan

parasitisme yang tertinggi sebesar 30 % sedangkan tingkat parasitisme yang

terendah 0 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman
perkebunan utama di Indonesia. Minyak sawit merupakan produksi olahan dari
kelapa sawit yang dapat mendatangkan devisa negara selain minyak bumi
(Setyamidjaja, 1991).

Dalam budidaya kelapa sawit sering ditemukan kendala dan hambatan,
mulai dari cara budidaya maupun gangguan hama dan penyakit serta gulma.
Gulma di perkebunan kelapa sawit harus dikendalikan supaya secara ekonomi
tidak berpengaruh secara nyata terhadap hasil (Sastrosayono, 2005).

Gulma ialah tumbuhan yang belum diketahui kegunaannya serta
mengganggu budidaya pertanian sehingga manusia berusaha untuk
mengendalikannya (Yernelis &Yakup, 2002). Gulma menimbulkan kerugian
terhadap hasil tanaman pertanian karena adanya persaingan dalam pengambilan
unsur hara, air, cahaya, CO, dan O, serta ruang tempat tumbuh pada kondisi-
kondisi tertentu. Selain itu gulma dapat menimbulkan zat alelopati yaitu
mengeluarkan senyawa beracun yang dapat menekan pertumbuhan tanaman
pertanian (Wood., 2005).

Kerugian yang ditimbulkan oleh gulma tidak terbatas hanya pada produksi
tanaman, tetapi juga mencakup usaha-usaha manusia dalam mencapai tujuannya
(Tjitrosoedirdjo et al., 1984). Menurut Barus (2003), berbeda dengan hama dan
penyakit, pengaruh yang diakibatkan oleh gulma tidak terlihat secara langsung.

namun secara akumulatif dapat menimbulkan kerugian yang sangat besar.



Asystasia sp. adalah salah satu gulma yang hidup pada perkebunan kelapa
sawit. Gulma ini merupakan gulma yang harus ditekan pertumbuhannya (Barus,
2003).

Menurut Tjitrosoedirdjo et al. (1984), pengendalian menggunakan
herbisida merupakan cara umum yang digunakan untuk mengatasi masalah gulma
tersebut. Seperti pestisida lainnya, herbisida merupakan bahan kimia yang
beracun yang memiliki dampak merugikan bagi lingkungan maupun manusia
(Barus, 2003).

Pengendalian hayati pada gulma merupakan salah satu cara pengendalian
dengan menggunakan musuh-musuh alamiah baik serangga maupun patogen.
Salah satu contoh populer pengendalian hayati yang berhasil adalah pengendalian
Opuntia spp. di Australia dengan menggunakan serangga penggerek Cactoblassis
cactorum dari Argentina yang tidak menganggu tanaman pokok. Bila telur
serangga menetas akan menggerogoti gulma (Yernelis & Yakub, 2002).

Pada pengendalian hayati gulma, musuh alami yang dalam hal ini adalah
serangga pemakan tumbuhan atau gulma harus bersifat monofag. Apabila musuh
alami tidak monofag dikhawatirkan akan menjadi hama bagi tanaman yang
dibudidayakan (Herlinda, 2006).

Salah satu contoh lain yang dapat dijadikz;n agensia hayati adalah larva
Doleschallia sp. (Lepidoptera: Nymphalidae). Larva ini pemakan gulma dari
famili Acanthaceae (Kalshoven, 1981). Ulat dewasa biasanya meninggalkan
makannya dan menjadi kepompong pada tempat yang lain (Mastrigt &

Rosariyanto, 2005). Larva akan makan pada malam hari kemudian bersembunyi



pada siang harinya. Kebanyakan larva memakan gulma dari famili Acanthaceae
terutama Asystasia sp. (Barrett ef al ., 1951 ; Don dan Stella, 2005).

Berdasarkan hal-hal diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui populasi larva Doleschallia sp. pada gulma Asystasia sp. di

perkebunan kelapa sawit serta potensi parasitoidnya .

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi Doleschallia sp.
sebagai agensia hayati gulma Asystasia sp. di perkebunan kelapa sawit serta

potensi parasitoidnya.
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